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LAMPIRAN

KUESIONER 1
PENENTUAN BOBOT

Judul Penelitian: Strategi Pengembangan Kawasan Wisata Buntu Kandora

Sebagai Destinasi Wisata Budaya, Tana Toraja.

Lokasi Penelitian: Kelurahan Tengan dan Lembang Palipu, Kabupaten Tana

Toraja.

Latar Belakang Penelitian:

Kabupaten Tana Toraja terkenal dengan budaya yang khas seperti rumah adat
Toraja, upacara adat, peninggalan sejarah dan lain sebagainya. Dari sekian banyak
potensi pariwisata yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Tana Toraja, Objek
Wisata Buntu Kandora. Kawasan Wisata Buntu Kandora memiliki beberapa daya
tarik yang dapat dikunjungi wisatawan yang terdiri dari hasil ciptaan manusia
seperti benda bersejarah, kebudayaan seperti rumah adat, pekuburan tradisional
toraja, dan daya tarik alam seperti pemandangan alam Buntu Kandora, karst, iklim,
flora dan fauna, serta wisata olah raga seperti panjat tebing dan perkemahan.

Akan tetapi daya tarik tersebut dalam pengelolaan dan pengembanganya masih
belum dikelolah dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi eksisting yang
terdapat di kawasan wisata, dimana belum terpenuhinya sarana prasarana
penjunjang kawasan wisata serta rusaknya beberapa peninggalan sejarah dan

budaya yang terdapat di Kawasan Wisata Buntu Kandora
Data Umum Responden:

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Pekerjaan
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Petunjuk Pengisian:

1. Berikan tanda (V) pada kolom bobot yang menurut pendapat Bapak/Ibu paling

sesuai.

Keterangan: 4 = sangat setuju
3 = setuju
2 = kurang setuju

1 = tidak setuju

Lembaran Penentuan Bobot Faktor Internal:

No FAKTOR INTERNAL

BOBOT

KEKUATAN

1. | Kawasan wisata budaya yang menarik

indah

2. | Kawasan wisata memiliki wisata alam yang

buatan

3. | Kawasan wisata memiliki daya tarik wisata

4. | Berada di lokasi yang strategis

5. | Besarnya dukungan masyarakat

pengembangan kawasan wisata

dalam

6. | Adanya dukungan dari pemerintah

pengembangan kawasan wisata

tidak utuh

1. | Adanya peninggalan yang sudah rusak dan

2. | Sarana wisata yang belum optimal

3. | Jaringan transportasi yang belum optimal

4. | Masih rendahnya kesadaran masyarakat

terhadap pariwisata
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Lembaran Penentuan Bobot Faktor Eksternal:

No FAKTOR EKSTERNAL BOBOT
2 3 4
PELUANG
1. | Meningkatnya wawasan wisatawan tentang
budaya Toraja
2. | Kemudahan untuk mencapai lokasi wisata
3. | Adanya perhatian pemerintah  terhadap
Kawasan Wisata Buntu Kandora
4. | Adanya tren pariwisata alam, budaya dan
pariwisata buatan yang terus meningkat.
5. | Diharapkan  masyarakat dapat berperan
langsung dalam pengembangan kawasan
Wisata Buntu Kandora.
1. | Belum optimalnya aplikasi mengenai arahan
dari pemerintah
2. | Belum adanya keterlibatan masyarakat dan
swasta dalam pengembangan kawasan wisata
3. | Perkembangan kawasan wisata yang sejenis
dengan keunggulan yang lebih tinggi
4. | Potensi terjadinya bencana tanah longsor.
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KUESIONER 2

PENENTUAN RATING

Judul Penelitian: Strategi Pengembangan Kawasan Wisata Buntu Kandora

Sebagai Destinasi Wisata Budaya, Tana Toraja.

Lokasi Penelitian: Kelurahan Tengan dan Lembang Palipu, Kabupaten Tana

Toraja.

Latar Belakang Penelitian:

Kabupaten Tana Toraja terkenal dengan budaya yang khas seperti rumah adat
Toraja, upacara adat, peninggalan sejarah dan lain sebagainya. Dari sekian banyak
potensi pariwisata yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Tana Toraja, Objek
Wisata Buntu Kandora. Kawasan Wisata Buntu Kandora memiliki beberapa daya
tarik yang dapat dikunjungi wisatawan yang terdiri dari hasil ciptaan manusia
seperti benda bersejarah, kebudayaan seperti rumah adat, pekuburan tradisional
toraja, dan daya tarik alam seperti pemandangan alam Buntu Kandora, karst, iklim,
flora dan fauna, serta wisata olah raga seperti panjat tebing dan perkemahan.

Akan tetapi daya tarik tersebut dalam pengelolaan dan pengembanganya masih
belum dikelolah dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi eksisting yang
terdapat di kawasan wisata, dimana belum terpenuhinya sarana prasarana
penjunjang kawasan wisata serta rusaknya beberapa peninggalan sejarah dan

budaya yang terdapat di Kawasan Wisata Buntu Kandora

Data Umum Responden:
Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Petunjuk Pengisian:

1. Berikan tanda (V) pada kolom yang menurut pendapat Bapak/Ibu paling sesuai.
Keterangan:

4 = sangat baik
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3 = baik
2 = buruk

1 = sangat buruk

Lembaran Penentuan Rating Faktor Internal

No FAKTOR INTERNAL

RATING

2 | 3

KEKUATAN

1. | Kawasan wisata budaya yang menarik

indah

2. | Kawasan wisata memiliki wisata alam yang

buatan

3. | Kawasan wisata memiliki daya tarik wisata

4. | Berada di lokasi yang strategis

5. | Besarnya dukungan  masyarakat

pengembangan kawasan wisata

dalam

6. | Adanya dukungan dari pemerintah

pengembangan kawasan wisata

KELEMAHAN

utuh

1. | Adanya peninggalan yang sudah rusak dan tidak

2. | Sarana wisata yang belum optimal

3. | Jaringan transportasi yang belum optimal

4. | Masih rendahnya kesadaran masyarakat

terhadap pariwisata
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Lembar Penentuan Rating Faktor Eksternal

No FAKTOR EKSTERNAL RATING
2 | 3| 4

PELUANG

1. | Meningkatnya wawasan wisatawan tentang
budaya Toraja

2. | Kemudahan untuk mencapai lokasi wisata

3. | Adanya perhatian pemerintah terhadap Kawasan
Wisata Buntu Kandora

4. | Adanya tren pariwisata alam, budaya dan
pariwisata buatan yang terus meningkat.

5. | Diharapkan masyarakat dapat berperan langsung
dalam pengembangan kawasan Wisata Buntu
Kandora.

ANCAMAN

1. | Belum optimalnya aplikasi mengenai arahan dari
pemerintah

2. | Belum adanya keterlibatan masyarakat dan
swasta dalam pengembangan kawasan wisata

3. | Perkembangan kawasan wisata yang sejenis
dengan keunggulan yang lebih tinggi

4. | Potensi terjadinya tanah longsor.
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